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Abstrak
Perkembangan industri pangan skala kecil dan menengah terus mengalami perkembangan. Dan akan terus berkembang seiring masyarakat untuk menjadi pengusaha dalam bidang pangan melalui UKM. Pada umumnya di UKM-UKM kebanyakan memakai peralatan manual atau masih menggunakan tenaga manusia (bukan mesin). Penggunaan peralatan manual tentu akan membutuhkan tenaga dan waktu yang lebih. Seperti halnya pada UKM kerupuk. Pada proses pengadukan adonan kerupuk masih menggunakan alat manual dengan cara ditekan dan diaduk mengunakan tangan. Dari permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk membahas dalam  Tugas Akhir (TA) ini, yang mana penelitian ini membahas tentang “Analisis Perhitungan Output Rpm Dengan Variasi Perbandingan Pulley Dan Sproket Pada Mesin Pengaduk Adonan Kerupuk Kapasitas 5 Kg”. Proses pembuatan mesin dimulai dari ide rancangan, pengumpulan data, perhitungan komponen mesin antara lain adalah daya motor, momen puntir, daya rencana mesin, tegangan yang diijinkan, tegangan geser, diameter poros, panjang keliling sabuk, kecepatan sabuk, besar sudut kontak, pasak, setelah itu perakitan mesin, dan diakhiri dengan pengujian mesin. Dengan adanya mesin ini, memudahkan dan mempercepat proses pengadukan adonan kerupuk. Spesifikasi mesin pengaduk adonan kerupuk adalah kerangka menggunakan profil kanal U sebagai pondasi utama, motor listrik AC dengan daya 1 HP, daya rencana 0,895 KW, kecepatan putar mesin 175 rpm, momen puntir 4981,31 kg.mm, tegangan yang diijinkan 5,558 kg.mm2, tegangan geser yang diijinkan 5,558 kg.mm2, diameter poros 34,9 mm, diameter pulley 50 mm dan 400 mm, panjang keliling sabuk 1674,55 mm, kecepatan sabuk 3,66 m/s, besar sudut kontak 134,3º, pasak 47,70 mm.
Kata kunci : Analisis perhitungan, pengaduk adonan.

Abstract
Industrial development of small and medium scale food continues to experience growth. And will continue to grow as people to become entrepreneurs in the field of food through SMEs. In general in SMEs mostly using manual equipment or are still using human power (not a machine). Use of the equipment manually it will take more time and energy. As well as on SMEs crackers. In the process of mixing the dough crackers are still using manual tools with pressed and stirred using hand. Of these problems, the researchers are interested in discussing the Final Project (TA), which is where the research is about "Analysis Calculation Output Rpm With Pulley And Sprocket Comparison Variation In Mixers Crackers Machine Capacity 5 Kg ". The process of making the engine is started from the idea of design, data collection, calculation engine components include motor power, torque, power engine plan, allowable voltage, shear stress, shaft diameter, the circumference of the belt, the speed of the belt, a large contact angle, pegs, after the engine assembly, and ending with testing machine. Given this machine, facilitate and accelerate the process of mixing the dough crackers. Specifications cracker dough mixing machine is to use the framework of the U channel profile as the main foundation, AC electric motor with power 1 HP, 0.895 KW power plan, engine speed 175 rpm, torque 4981.31 kg.mm, allowable voltage 5,558 kg.mm2 , the allowable shear stress kg.mm2 5,558, 34.9 mm diameter shaft, pulley diameter 50 mm and 400 mm, length of 1674.55 mm circumference of the belt, the belt speed of 3.66 m / s, large contact angle 134,3º, pegs 47.70 mm.
Keywords : Analysis of calculation, kneading.
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PENDAHULUAN
Perkembangan industri pangan skala kecil dan menengah terus mengalami berkembang secara pesat. Data Kementerian koperasi dan usaha kecil menengah, jumlah pelaku industri pengolahan berjumlah 3.219.570 (www.bps.go.id). Jumlah tersebut sudah termasuk pengusaha industri makanan. Dan akan terus meningkat seiring keinginan masyarakat untuk menjadi entrepreneur di bidang pangan. Salah satu elemen yang harus dimiliki seorang entrepreneur di bidang pangan adalah pengaduk adonan kerupuk. Terdapat dua jenis pengaduk adonan kerupuk, yaitu pengaduk adonan kerupuk manual dan pengaduk adonan kerupuk menggunakan motor sebagai sistem penggerak.
Dunia industri khususnya di bidang pangan, tentunya membutuhkan mesin yang memiliki kekuatan dan mempercepat waktu produksi. Dalam hal ini calon entrepreneur membutuhkan mesin pengaduk adonan kerupuk menggunakan motor sebagai sistem penggerak. Mesin pengaduk adonan kerupuk mempunyai peranan penting dalam industri pangan, dikarenakan industri pangan akan membutuhkan adonan berupa tepung sebagai bahan baku pembuatan makanan. Keberadaan sebuah mesin pengaduk adonan kerupuk tentu saja untuk mempercepat proses menghasilkan adonan jadi kerupuk.
Selama ini banyak mesin pengaduk adonan kerupuk keluaran pabrik. Namun keberadaan mesin pengaduk adonan kerupuk buatan pabrik menjadi ganjalan bagi pelaku usaha pangan skala rumah tangga, hal ini disebabkan dalam industri pangan skala rumah tangga tidak memiliki ruang yang luas untuk menempatkan sebuah mesin, dikarenakan mesin pengaduk adonan kerupuk tersebut memiliki dimensi yang luas, konsumsi listrik yang besar. Yang dibutuhkan pelaku usaha pangan skala rumah tangga, yaitu mesin pengaduk adonan kerupuk yang memiliki luas dimensi ringkas dan tidak membutuhkan konsumsi listrik yang besar.
Dari kondisi seperti di atas maka penulis mengambil judul “Analisis Perhitungan Output Rpm Dengan Variasi Perbandingan Pulley Dan Sproket Pada Mesin Pengaduk Adonan Kerupuk 5KG”. Alasan penulis memilih judul ini karena belum ada yang mengaplikasi Mesin ataupun menyempurnakan Mesin pengaduk adonan kerupuk, serta menganalisis sistem transmisi dalam perancangan pembuatan mesin. Mesin pengaduk adonan kerupuk ini diharapkan bisa membantu para pelaku usaha dalam mengolah hasil adonan tersebut sebagai bahan baku pembuatan makananan. Fungsi dari rancang bangun mesin ini adalah agar proses produksi menjadi lebih efektif dan efisien. Ukuran mesin ini memang tidak sebesar yang ada di industri besar, oleh sebab itu mesin ini akan dapat digunakan untuk mengembangkan industri kecil menengah agar mampu bersaing dengan industri besar. Pada akhirnya tugas akhir ini akan membawa manfaat untuk pengembangan pada industri makanan ringan yang dapat digunakan dalam banyak hal dalam kehidupan sehari-hari.
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Gambar 1. Rancangan Penelitian
)





 (
F
7
7
)Desain Rancangan
 (
B
)[image: Description: C:\Users\HAFIDZ\Pictures\gbung.jpg]
 (
C
)




 (
E
)
 (
G
)
 (
H
) (
D
) (
A
)


Gambar 2. Rancangan Penelitian
 (
E:  Pulley 
F:  Poros
G: Sprocket Kecil
H: V-Belt
) (
Keterangan:
A:  Pillow Block
B:  Sprocket Besar
C:  Rantai
D: Motor AC
)


Keterangan Peralatan 
	No
	Nama Peralatan
	Keterangan
	Kondisi

	1
	Motor listrik
	Rpm 1400
	Bagus

	2
	Pulley
	Type V
	Bagus

	3
	V-Belt
	Menyesuaikan perhitungan
	Bagus

	4
	Sprocket
	Gear sprocket
	Bagus

	5
	Rantai
	Rantai
	Bagus

	6
	Poros 
	Menyesuaikan perhitungan
	Bagus

	7
	Bantalan
	Jenis Bercangkang
	Bagus


Komponen Penggerak
Komponen penggerak berfungsi sebagai penggerak dari unit sistem penggerak, dalam hal ini meliputi motor, v-belt, sprocket, rantai, poros bantalan bercangkang. Proses perakitan sistem penggerak dilakukan dengan berbagai proses, mulai dari pengikat mur dan baut hingga menggunakan mesin las.

Mekanisme Sistem Penggerak
Dalam perencanaan mekanisme sistem penggerak mesin pengaduk adonan kerupuk ini, komponen akan dipilih sesuai perhitungan yang telah dilakukan.
Cara kerja mesin pengaduk adonan kerupuk digerakkan motor listrik, dimana berputarnya poros pada motor maka akan memutar pulley pada motor (pulley 1). Kemudian, putaran pulley pada motor ini akan ditransmisikan oleh V-Belt untuk memutar pulley yang terdapat pada sproket (pulley 2) . Pada pulley 1 dan pulley 2, dilakukan perhitungan perbandingan pulley untuk memperkecil putaran. Hasil putaran dari pulley 2, akan diperkecil lagi oleh Sproket. Dari Sproket nantinya akan dilakukan perhitungan perbandingan juga. Dengan cara kerja sprocket 1 akan ditransmisikan oleh rantai menuju sprocket 2. Dimana sprocket 2 akan menggerakkan poros.
Proses Pembuatan Rancangan Sistem Penggerak
Unit sistem penggerak merupakan komponen yang berfungsi sebagai penggerak dari mesin pengaduk adonan kerupuk. Komponen-komponen sistem penggerak ini menggunakan penyambungan las, baut dan mur dalam perakitan.
Bahan / Komponen yang Dibutuhkan
 (
V-belt
Matabor
Pahat Bubut
Sproket
Rantai
) (
Pulley
Besi As
Bearing
Motor Listrik
Mur dan Baut
Kunci Pas-Ring
Obeng
Tang
)





Tahap Pengumpulan Data
Dalam metode rekayasa ini menggunakan teknik eksperimen dan dokumentasi. Eksperimen ini dilakukan dengan menggunakan perhitungan berdasarkan persamaan-persamaan yang telah dirumuskan. Hasil dari eksperimen akan lebih dipercaya apabila didukung dengan adanya dokumentasi. Dokumentasi dalam eksperimen ini dapat berupa foto atau video mengenai apa yang dilakukan.
Tahap pengumpulan data yaitu, setelah penentuan judul, selanjutnya penulis melakukan perumusan persamaan-persamaan dari berbagai literatur. Setelah diperoleh perhitungan berdasarkan persamaan, kemudian dilakukan pengamatan lapangan untuk pencarian komponen. Dari toko ke toko hingga ke pasar loak. Penulis juga mencari data mengenai spesifikasi komponen melalui berbagai sumber mulai dari buku hingga media informasi lainnya.
Hal ini dilakukan agar mempermudah untuk menganalisa kualitas komponen yang bagus digunakan dalam perakitan sistem penggerak. Disamping itu, penulis juga melakukan konsultasi pada dosen pembimbing mengenai bagaimana Sistem Penggerak Mesin pengaduk adonan kerupuk Untuk Industri Pangan Skala Rumah Tangga.
	Mesin yang digerakkan
	Penggerak

	


	Momen puntir puncak 200%
	Momen puntir puncak > 200%

	
	Motor arus bolak-balik (momen normal sangkar bajing, sinkron) motor arus searah.
	Motor arus bolak - balik (momen tinggi, fasa tunggal)

	
	Jam kerja tiap hari
	Jumlah jam kerja tiap hari

	
	3-5 jam
	8-10 jam
	16–24 jam
	3-5 jam
	8-10  jam
	16-24 jam

	Variasi beban sangat kecil
	Pengaduk zat cair
	1,0
	1,2
	1,2
	1,2
	1,3
	1,4

	Variasi beban kecil
	Konveyor sabuk
	1,2
	1,3
	1,4
	1,4
	1,5
	1,6

	Variasi beban sedang
	Konveyor, pompa torak, kompresor
	1,3
	1,4
	1,5
	1,6
	1,7
	1,8

	Variasi beban besar
	Penghancur, Gilingan bola, rol
	1,5
	1,6
	1,7
	1,8
	1,9
	2,0


HASIL DAN PEMBAHASAN
· Data Awal 
Mesin Pengaduk Adonan Kerupuk Kapasitas 5 Kg
Mesin menggunakan penggerak motor Listrik dengan daya 1 HP
Kecepatan motor listrik sekitar 1400 rpm
Sistem transmisi menggunakan perbandingan puli
· Perencanaan Mekanisme Mesin
Mekanisme pada mesin Pengaduk Adonan Kerupuk ini mengadopsi dari mekanisme mesin pengaduk adonan kerupuk pada umumnya, maka mesin ini kami rancang berbeda dengan ada dipasaran dengan menggati pengaduk nya yg biasa ke tipe spiral agar semakin cepat dalam hal pengadukan serta, perbedaan tersebut terletak pada pembuatan desain rangka, pengunci bak yang ada disamping, dan bahan yang terjangkau relatif murah.
· Perhitungan Daya Motor Listrik
Berdasarkan data awal yang diperoleh dimana mesin Pengaduk Adonan Kerupuk ini berkapasitas sedang, maka motor listrik yang digunakan dalam Mesin Pengaduk Adonan Kerupuk ini adalah motor listrik dengan daya 1 Hp dan kecepatan putar 1400 rpm. Alasan memilih motor listrik adalah dikarenakan cocok untuk penggerak Mesin Pengaduk Adonan Kerupuk. Selain itu, harga relatif terjangkau dan hasil pengadukan dan puratan nya juga  maksimal. Adapun spesifikasi motor listrik ini sebagai berikut :
Jenis		: Motor listrik
Merk		: Xian Micromotor MFG type JY09A-4
Daya		: 1 Hp
Kecepatan	: 1400 rpm
Tegangan	: 220 Volt
Adapun untuk menghasilkan pengadukan yang maksimal berdasarkan daya rpm motor listrik, data mesin yang sudah pernah dibuat itu dibutuhkan putaran yang  tepat untuk pengadukan adonan. Maka persamaan perhitungan daya motor listrik sebagai berikut :
Daya motor listrik :
Daya 1 pk = 0,746 kw
Daya motor listrik : 1 pk = 0,746 kw, dengan putaran motor listrik 1400 rpm.
Menurut faktor koreksi tabel dbawah, Mesin Pengaduk Adonan Kerupuk ini menggunakan faktor koreksi (fc) untuk variasi beban besar dengan jam kerja 3 – 5  jam, fc = 1,2


Tabel 1. Faktor Koreksi Motor

Daya Rencana Motor
Data diperoleh untuk daya motor sebesar 0,746 kw untuk 1 Hp, dan faktor koreksi yang diambil 1,2. Adapun persamaan untuk mencari daya rencana motor diesel sebagai berikut :
Fc 	= 1,2
P 	= 0,746 kw
Pd ?
Pd 	= fc P (kw)				(1)
Pd 	= 1,2 x 0,746 kw
Pd 	= 0,89 kw
Jadi, daya rencana 0,89kw dan putaran motor listrik 1400 rpm
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Gambar 3.  Transmisi V-Belt dan Pulley

Dimana :
n1 	=  putaran penggerak (mm)
n2	= putaran pulley mesin yang diinginkan
            (mm)
D1 	= Diameter pulley pengerak (mm)
D2	= Diameter pulley yang digerakkan (mm)

Sehingga di dapat Perhitungan diameter pulley mesin (D2)
D2 = x D1				(2)
      =   x 50
      = 8 x 50
      = 400 mm				
· Sistem Transmisi
Mesin pengaduk adonan kerupuk ini memiliki sistem transmisi yang terdiri dari beberapa komponen yaitu motor listrik, pulley,V-belt, Sistem transmisi yang ada akan memperlambat kecepatan motor listrik dari 1400 rpm menjadi 175 rpm. Mekanisme yang bekerja pada sistem transmisi ini berawal dari motor listrik dimana kecepatannya ditransmisikan ke pulley 1 yang kemudian dengan menggunakan sabuk V-Belt  akan ditransmisikan ke Pulley 2 dan menggerakkan Sproket 1 melalui Pulley 2 selanjutnya akan ditransmisikan menggunakan rantai yang akan menggerakan Sproket 2, dari Sproket 2 akan menggerakan poros yang bersambungan dengan pengaduk adonan.
Diketahui :
dp 	= 50 mm
N1 	= 1400 rpm
Dp 	=  400 mm
N2 ?
				(3)
= 175 rpm
· Perhitungan Sabuk V
Transmisi sabuk V digunakan meneruskan putaran motor listrik yang telah diatur oleh puli ke poros untuk proses produksi. Jika kecepatan pada poros direncanakan 175 rpm. Diketahui mesin pengaduk adonan kerupuk menggunakan sabuk dengan tipe A, diameter puli kecil (dp) berdiameter 50 dan sesuai puli motor yang ada dipasaran. Maka selanjutnya dapat menentukan besaran puli besar (Dp).Maka besar diameter puli (Dp) 
Diketahui :
dp 	= 50 mm
n1	= 1400 rpm
n2 	= 175 rpm
Dp ?
					(3)



Momen Rencana
Diketahui :
Pd	 = 0,895
N 	 = 1400 rpm
T 	  = ?

T 	 = 9,74 x 105		         	(4)	
       = 4981,31 kg.mm

Kecepatan V-belt
Diketahui :
dp	 = 50 mm
n   	 = 1400 rpm
V ?
				(5)
			
= 3,66 m/s.

Panjang Keliling Sabuk
Setelah diketahui kecepatan pada puraran sabuk, selanjutnya menentukan panjang keliling sabuk.Diketahui jarak sumbu poros (C) 450 mm.
Diketahui : 
C   	= 450mm
Π   	= 3,14
Dp 	= 400 mm
dp  	= 50 mm
L ?
L	=2C+ (+) + 	(6)
	= 1674,55 mm. 
	    = 66 inch
· Perhitungan Poros
Pada sistem transmisi mesin pengaduk adonan kerupuk ini terdapat suatu poros yang harus direncanakan, dimana poros adalah sistem transmisi yang memutar piringan pengupas dan. Untuk merencanakan diameter poros, ada beberapa tahap proses dilakukan.

Momen Puntir
Setelah diketahui daya rencana pada poros selanjutnya adalah menentukan momen puntir pada poros.
Diketahui :
Pd	 = 0,895kw
N  	 = 56,27 rpm
T ?

 (
(
7
)
)T  	 = 9,74 x 105		
	
       	 = 15491,91 kg.mm
[bookmark: _GoBack]Dimeter Poros
Untuk menghitung besar diameter poros yang akan digunakan pada mesin.
Diketahui :

 	= 5,558
 Kt  	= 1,5
 T   	= 15491,91 kg.mm
 D ?					

 (
(
8
)
)
 = 34,9 mm
· Transmisi Rantai dan Sproket
Menghitung panjang rantai dan putaran sproket sebagai berikut : 
Dari jumlah gigi z1 dan z2, dan jarak antar pusat sproket (C) = 685 mm. Maka panjang rantai,
		 (9)

1407 mm				
Menghitung Putaran Sproket 
					(10)
Rasio putaran, i = = 3,11			

Jadi, dengan rasio putaran = 3,11 : 1 dapat ditentukan:
Maka, putaran yang digerakkan (n2) dapat diketahui dengan rumus:
					(11)

      rpm
Menghitung Putaran Sproket 

Rasio putaran, i = = 0,32			

Jadi, dengan rasio putaran = 0,32 : 1 dapat ditentukan:
Maka, putaran yang digerakkan (n1) dapat diketahui dengan rumus:


     rpm
PENUTUP
Simpulan
· Dari hasil dengan menggunakan perbandingan pulley, diperoleh output putaran pulley mesin sebesar 175 rpm 
· Dari hasil dengan menggunakan perbandingan Sproket diperoleh output putaran pulley mesin sebesar 56 rpm
Saran
· Akhir dari laporan ini penulis ingin memberikan beberapa saran untuk menyempurnakan mesin ini yaitu Perlu dikaji ulang untuk pembuatan rangka dari bahan yang lebih kuat dan kekuatan las yang bias menahan putaran mesin. Perlu dilakukan perhitungan ulang pada kecepatan putar supaya mendapat hasil yang lebih maksimal. Perlu kajian ulang pada hopper masukan (input) agar adonan kerupuk yang masuk bias aman tidak keluar dari hopper saat proses pengadukan terjadi.
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